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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan masalah mengenai akuntansi funding dan 

lending pada PT. Bank Riau Kepri cabang Pasir Pengaraian dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak adanya perbedaan alur penyelesaian akuntansi funding antara 

teori dan praktik,yaitu tabungan dimulai dari pembukaan rekening 

tabungan, penyetoran tabungan dan penarikan tabungan. Giro dimulai 

dari pembukaan rekening giro, kemudian nasabah melakukan 

penyetoran dicatat sebagai penyetoran rekening giro dan apabila 

nasabah menarik dananya dicatat sebagai penarikan rekening giro. 

Deposito dimulai dari pembukaan rekening deposito, pembebanan 

bunga dan pencairan deposito pada tanggal yang ditenntukan. 

2. Tidak ada perbedaan antara antara teori dan praktik dalam 

penyelesaian akuntansi lending pada PT. Bank Riau Kepri Cabang 

Pasir Pengaraian, yaitu dimulai dari nasabah mengajukan kredit yang 

diinginkan kemudian pihak bank menyetujui dan memberikan pagu 

kredit ,selanjutnya penarikan dana oleh nasabah, penerimaan angsuran 

kredit dan pelunasan atas kredit yang diberikan. 

3. Proses akuntansi penghimpunan (funding) dan penyaluran dana 

(lending) pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir Pengaraian sudah
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 sesuai dengan Prinsip Standar Akuntansi (PSAK) No. 31 tentang 

akuntansi perbankan. 

4.2 SARAN 

Setelah penulis melakukan penelitian di PT. Bank Riau Kepri 

Cabang Pasir Pengaraian penulis dapat memberikan sedikit saran  yang 

mungkin dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Penulis berharap agar PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir Pengaraian 

lebih kreatif dalam menetapkan strategi untuk menghimpun dana 

(funding) dan menyalurkan dananya (lending) kepada masyarakat. 

2. Pencatatan atas akuntansi funding dan lending pada PT. Bank Riau 

Kepri Cabang Pasir Pengaraian hendaklah  disampaikan dengan jelas 

kepada calon nasabah agar calon nasabah dapat mengetahui besarnya 

jumlah dana atau bunga pada rekening tabungan, giro, deposito 

ataupun kredit yang diberikan. 

3. Diharapkan kepada pihak manajemen PT. Bank Riau Kepri Cabang 

Pasir Pengaraian agar lebih memperhatikan dan meningkatkan sistem 

pengarsipan file dengan teratur/tersusun agar mempermudah proses 

pemeriksaan data yang dilakukan pihak auditor jika diperlukan. 

4. PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir Pengaraian diharapkan 

memberikan pengetahuan kepada nasabah tentang sistem akuntansi 

yang digunakan dalam pemrosesan datanya. 

 


